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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penafsiran Sayyid Quthb terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tazkiyatun nafs, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penyucian jiwa merupakan proses integral yang mencakup 

kesadaran spiritual, pengendalian diri, serta kepatuhan terhadap manhaj Allah. 

Penafsiran Sayyid Quthb menegaskan bahwa penyucian jiwa tidak dapat 

diwujudkan hanya melalui klaim atau identitas formal, tetapi harus dibuktikan 

melalui amal nyata seperti dzikir, shalat, dan penghindaran dari sikap 

kesombongan. Ia menolak keras pandangan kelompok yang menganggap dirinya 

paling suci, sebagaimana kritik al-Qur’an terhadap kaum Yahudi yang mengklaim 

diri sebagai bangsa pilihan Allah. Dengan demikian, hanya Allah yang berhak 

menilai kesucian manusia, sementara manusia dituntut untuk senantiasa berusaha 

memperbaiki diri dengan kerendahan hati dan istiqamah dalam amal saleh. 

Penafsiran Sayyid Quthb mengenai tazkiyatun nafs memiliki relevansi 

yang sangat kuat dengan kehidupan Muslim kontemporer. Setiap ayat yang dikaji 

menunjukkan bahwa penyucian jiwa merupakan fondasi utama dalam membentuk 

kepribadian seorang Muslim yang kokoh. Tazkiyatun nafs diposisikan sebagai 

landasan pembentukan integritas pribadi, penguatan keadilan sosial, serta 

peneguhan identitas spiritual umat Islam di tengah tantangan modernitas. Dengan 

penyucian jiwa, seorang Muslim diharapkan mampu menjaga kemurnian 
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akhlaknya serta menghadirkan nilai-nilai Islam dalam seluruh dimensi kehidupan. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa tazkiyatun nafs menurut Sayyid Quthb 

tidak hanya memiliki dimensi teologis, melainkan juga praktis. Ajaran ini 

memberikan kerangka pembinaan diri yang relevan sepanjang zaman, sehingga 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam membentuk pribadi Muslim yang 

berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan istiqamah dalam menjalankan amanah 

sebagai khalifah di muka bumi. 

 

B. Saran 

Dengan ini peneliti berharap karya yang jauh dari sempurna ini dapat 

menjadi karya yang memberi kontribusi positif dalam menambah wawasan 

keilmuan Islam khususnya tentang tazkiyatun nafs, karena hal ini harus 

berlandaskan iman dan kekuatan spiritual yang kuat, untuk itu peneliti 

menjadikan Sayyid Quthb dalam peneliti ini sebagai tokoh yang harus di contoh 

karena beliau adalah intelektual muslim yang cara berikir beliau sesuai dengan 

syari’at. Menurutnya, ini bukan sekedar tujuan yang bisa dicapai lalu selesai 

begitu saja, tapi sebuah proses yang harus dilakukan dalam membentuk moral 

yang baik sesuai aturan al-Qur’an dan sunnah. 
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